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Abstract: The educational institution strives to innovate through various strategic to improve the quality of Article history
education, enabling the production of high-quality graduates capable of competing in the ever-changing

challenges of the times. The “merdeka curriculum” currently is one of the options for educational institutions Received:
to recover the learning crisis and improve the quality of education. Principal’s need to employ strategic 25 November 2023
measures in implementing the “merdeka curriculum” to achieve the desired goals outlined in the curriculum

policy. This research aims to describe the principal’s strategic in enhancing the quality of education through Accepted:
the implementation of the “merdeka curriculum”. The study uses a qualitative method with a case study 15 December 2023
approach. The research informants, school principal, vice-principal, and teachers. Data collection involves

observation, interviews, and documentation. Data analysis through reduction, presentation, and drawing Published:
conclusions. The research findings indicate that the principal's strategic in improving the quality of 31 December 2023

education through the implementation of the “merdeka curriculum” carried out by strengthening human
resources, intra-curricular and co-curricular learning strategic, building communication and collaboration
strategic, and implementing the “merdeka curriculum” according to the needs and conditions of the school.
The principal’s strategic in improving the quality of education through the implementation of the “merdeka
curriculum” can help recover the learning crisis and improve the quality of education.
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Abstrak: Lembaga pendidikan berupaya melakukan inovasi dengan berbagai strategik untuk
meningkatkan mutu pendidikan sehingga mampu mencetak output (lulusan) sumber daya yang berkualitas
dan mampu bersaing dalam menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Kurikulum merdeka saat
ini merupakan salah satu opsi pilihan bagi lembaga pendidikan untuk memulihkan krisis pembelajaran dan
meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah perlu melakukan strategik dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka agar tujuan yang diinginkan dalam kebijakan kurikulum merdeka dapat tercapai.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategik kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan
berbasis kurikulum merdeka. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Informan penelitian, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru. Pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data melalui tahap reduksi, penyajian,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategik kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum merdeka dilakukan dengan cara penguatan sumber daya
manusia, strategik pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler, strategik membangun komunikasi dan
kolaborasi, serta mengimplementasikan kurikulum merdeka sesuai dengan kebutuhan dan keadaan
sekolah. Strategik kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum merdeka dapat
memulihkan krisis pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan.

Kata kunci: kurikulum merdeka, mutu pendidikan, strategik kepala sekolah
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PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan dituntut untuk berupaya melakukan inovasi-inovasi dengan berbagai strategi untuk
meningkatkan mutu pendidikan sehingga mampu mencetak output (lulusan) sumber daya yang berkualitas
dan mampu bersaing dalam menjawab tantangan zaman yang selalu berubah (Azainil et al., 2021; Hanim,
Anggal, et al., 2023). Mutu pendidikan dapat dilihat dari segi relevansinya dengan kebutuhan masyarakat,
kemampuan lulusan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya atau memperoleh pekerjaan yang
baik, serta kemampuan lulusan dalam mengatasi tantangan hidup dengan pengetahuan yang didapatkan
selama menempuh pendidikan (Ismail et al., 2021). Peningkatan mutu pendidikan juga merupakan sasaran
pembangunan di bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas
manusia (Hanim et al., 2019).

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) berupaya secara terus menerus melakukan berbagai strategik perubahan dan
pengembangan sistem pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional dengan membuat berbagai
kebijakan. Kemendikbudristek saat ini meluncurkan kebijakan merdeka belajar sebagai salah satu bentuk
reformasi pendidikan. Program ini dirancang sebagai upaya untuk mewujudkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila yang beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan
berkebhinekaan global (Kemendikbudristek, 2021).

Kemendikbudristek meluncurkan program merdeka belajar sebagai salah satu bentuk reformasi
pendidikan yang berfokus pada transformasi budaya pendidikan. Budaya pendidikan seharusnya tidak hanya
berfokus pada administratif saja, tetapi juga harus mampu berorientasi pada inovasi dan pembelajaran yang
berfokus dan berpusat kepada peserta didik, serta sesuai dengan kebutuhan dan tahap kembang peserta
didik dengan harapan output yang dihasilkan sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek,
2022b). Maka dari itu, esensi dari kurikulum merdeka sendiri seharusnya dimulai dari peningkatan kompetensi
kepala sekolah yang dapat memahami karakteristik dan kemampuan keseluruhan sekolahnya (Angga &
Iskandar, 2022). Karena kepala sekolah memiliki peran dan kedudukan yang strategis dalam proses
pengembangan dan penerapan kurikulum merdeka di sekolahnya sesuai dengan kebijakan pemerintah pusat.

Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi dan pembuat keputusan di sekolah harus mampu
menerapkan kebijakan kurikulum yang diturunkan oleh pemerintah untuk ikut andil dalam meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah kemudian perlu mempertimbangkan, membuat, dan
melakukan strategik kepemimpinannya dengan membuat kebijakan kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan sekolah serta memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada untuk membangun mutu pendidikan
(DeMatthews et al., 2021; Dhuey & Smith, 2018). Kepala sekolah perlu melakukan strategik dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka agar tujuan yang diinginkan dalam kebijakan kurikulum merdeka
dapat dicapai oleh sekolah dan berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan yang diinginkan
pemerintah.

Tinggi dan rendahnya mutu pendidikan sangat ditentukan oleh mutu kepemimpinan kelapa sekolah
karena kepala sekolah merupakan personil kependidikan yang memiliki peran besar dalam mencapai
keberhasilan mutu pendidikan (Hanim, Julaiha, et al., 2023). Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
dan sekaligus manager di sekolahnya mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk memajukan suatu
lembaga pendidikan sesuai dengan visi dan misi untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya (Azainil
et al., 2021). Kepala sekolah mengarahkan dan membimbing sekolah mereka untuk melakukan perubahan
sesuai dengan kebutuhan dan prioritas sekolah yang dapat memberikan manfaat bagi peningkatan mutu
pendidikan di sekolah (Hanafi et al., 2021).

Kepala sekolah perlu melakukan strategi-strategi khusus dalam kepemimpinannya agar proses
pendidikan dan peningkatan mutu sekolah dapat berjalan secara beriringan (Soe’oed et al., 2022). Kepala
sekolah perlu memikirkan dan melakukan strategik sebagai upaya mempertahankan dan meningkatkan
keunggulan sekolah yang dipimpinnya sehingga tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dapat tercapai.
Implementasi kebijakan strategik kepala sekolah yang tepat dan relevan dengan kebutuhan sekolah akan
memberikan dampak perubahan pendidikan ke arah yang lebih baik dan akan bermuara pada peningkatan
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kapasitas sekolah dan mutu pendidikan (Lai, 2015). Jika kepala sekolah mampu melakukan strategik dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan baik niscaya upaya peningkatan mutu pendidikan dan
relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat akan terwujud.

Kurikulum merdeka masih secara bertahap dilaksanakan dan masih memerlukan pendampingan yang
terstruktur kepada sekolah yang akan mengimplementasikan kurikulum merdeka. Namun, program kurikulum
merdeka telah menjadi perbincangan di kalangan peneliti dan pengamat pendidikan. Beberapa peneliti telah
mencoba mengidentifikasi program kurikulum merdeka pada sekolah-sekolah yang terlebih dahulu telah
mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan berbagai tema penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh
Sumarsih et al., (2022) mengidentifikasi bahwa kurikulum merdeka akan menghasilkan siswa yang berakhlak
mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong, rasa kebhinekaan. Dengan kurikulum merdeka kepala
sekolah harus berupaya mendorong berbagai macam program partisipatif, unik, dan banyak inovasi,
memupuk kerja sama dalam mewujudkan sekolah penggerak. Hasil penelitian Barlian et al., (2022)
mengidentifikasi bahwa terdapat tiga aspek dalam implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan
mutu pendidikan yaitu perencanaan pelaksanaan kurikulum merdeka, pelaksanaan kurikulum merdeka, dan
evaluasi pembelajaran kurikulum merdeka.

Penelitian Rahayu et al., (2022) mengidentifikasi bahwa implementasi kurikulum merdeka telah
dilaksanakan dengan optimal dan sedang berlangsung, walaupun dalam pelaksanaannya masih banyak
kekurangan dan hambatan. Kepala sekolah selaku pemimpin harus dapat mengubah mindset sumber daya
manusia yang ada di sekolah untuk melakukan perubahan sehingga kurikulum merdeka dapat diterapkan.
Sebab kunci keberhasilan implementasi kurikulum merdeka terletak pada kepala sekolah dan guru-guru yang
memiliki kemauan dan kehendak baik untuk melakukan perubahan dan pengembangan. Serupa dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh R. Fadhli, (2022) bahwa kurikulum merdeka belajar sudah diimplementasikan
meskipun memerlukan beberapa perbaikan dan pengembangan.

Beberapa hasil penelitian telah menjelaskan proses, hasil, manfaat, keunggulan, serta hambatan dari
implementasi kurikulum merdeka. Namun, beberapa penelitian tersebut tidak menyelidiki dan mengeksplorasi
strategik yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi kurikulum
merdeka. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk mengeksplorasi dan mengetahui strategik yang
dilaksanakan kepala sekolah dalam mendukung kebijakan pemerintah pusat memperbaiki mutu pendidikan di
Indonesia melalui implementasi kurikulum merdeka. Penelitian ini secara khusus berusaha untuk
mengeksplorasi dan mengkaji strategik kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan berbasis
kurikulum merdeka. Sebab, kurikulum merdeka yang diimplementasikan pada lembaga pendidikan harus
diawali dengan kehendak baik (Bona Voluntas) oleh semua komponen pendidikan yang ditunjang oleh kinerja
yang baik (Bonum Opus) oleh semua satuan pendidikan sehingga dampak dari implementasi kurikulum
merdeka akan sampai pada peningkatan mutu pendidikan atau kebaikan bersama (bonum commune).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan data deskriptif yang
teridentifikasi mengenai strategik kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum
merdeka (Creswell & Poth, 2016). Pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian sebagai cara untuk
mengidentifikasi praktik strategik yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan
melalui implementasi kurikulum merdeka (Yin, 2009). Penelitian dilakukan pada Sekolah Menengah Atas
Samarinda mulai dari bulan Februari 2023 sampai dengan bulan Juni 2023. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dalam menentukan informan, dengan kriteria informan yang dipilih dapat memberikan dan
mewakili informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Maka informan dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru Komite Pembelajaran (KP).

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik wawancara
yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur yang bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman setiap
informan terkait strategik kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum merdeka.
Teknik observasi dan dokumentasi digunakan untuk memperkuat data wawancara yang ditemukan serta studi
dokumen digunakan untuk mengumpulkan dokumen yang relevan tentang strategik kepala sekolah dalam
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peningkatan mutu pendidikan. Data yang terkumpul dianalisis dalam bentuk reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Pada tahap reduksi data peneliti menggunakan pendekatan
analitis tematisasi dan sistemisasi. Peneliti membuat satuan sistem yang menghubungkan berbagai tema
yang ditemukan secara sistematik. Peneliti melakukan bongkar pasang berbagai tema berulang-ulang untuk
menemukan hubungan sistemik yang dikehendaki oleh data yang ditemukan (Harahap, 2020). Pemeriksaan
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategik kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum merdeka terdiri atas:
(1) penguatan sumber daya manusia (SDM), (2) strategik proses belajar mengajar berbasis kurikulum
merdeka, serta (3) strategik membangun komunikasi dengan guru dan semua pihak yang terlibat. Setiap
strategik kepala sekolah dilakukan dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan
sekolah. Seperti ditunjukkan pada tabel 1. yang memberikan gambaran implementasi dari setiap strategik
kepala sekolah yang teridentifikasi.

Tabel 1. Strategik Kepala Sekolah

No Strategik Kepala Sekolah Implementasi Strategik
1.  Strategik Penguatan SDM 1. Memberikan pemahaman umum kurikulum merdeka
kepada SDM (menyatukan visi)
2. Mengikuti pelatihan dan pendampingan kurikulum merdeka
3. Mengikuti program Project Manajemen Office (PMO)
4. Pelatihan dan pendampingan bagi SDM lain

2.  Strategik Strategik Pembelajaran 1. Strategik pembagian capaian pembelajaran pada fase E

Proses Intrakurikuler dan fase F
Belajar 2. Mendampingi peserta didik mendalami minat, bakat, dan
Mengajar kemampuannya.

3. Menyediakan mata pelajaran pilihan
4. Pemetaan lokal kelas untuk mata pelajaran pilihan

Strategik Pembelajaran 1. Mengeksplorasi kebutuhan siswa dalam pelaksanaan P5
Kokurikuler 2. Strategik pengayaan materi pembelajaran P5

3. Strategik Membangun Komunikasi 1. Pengarahan para guru dan tendik tentang Kurikulum
dan Kolaborasi Merdeka
2. Memotivasi para guru dan tendik dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka
3. Membangun koordinasi dan Kkolaborasi dengan mitra
(stakeholder)

1. Strategik Penguatan SDM

Strategik penguatan SDM yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan berbasis
kurikulum merdeka diawali dengan cara menyatukan visi, yaitu memberikan pemahaman umum kepada
semua elemen sekolah tentang perubahan dan pengembangan kurikulum yang akan diimplementasikan pada
sekolah penggerak. Memberikan pemahaman umum tentang arah perubahan dan pengembangan kurikulum
merdeka kepada semua elemen sekolah merupakan strategik untuk menyatukan visi sehingga semua elemen
sekolah mempunyai visi yang sama untuk dicapai. Usaha untuk menyatukan visi dilakukan kepala sekolah
dengan membimbing, mengarahkan, menggerakkan, dan menginspirasi semua elemen sekolah untuk mau
terlibat dan bergerak bersama mengimplementasikan kurikulum merdeka menuju ke arah pendidikan yang
lebih baik sehingga sekolah dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkarakter sesuai dengan
Profil Pelajar Pancasila.
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Strategik penguatan SDM juga dilakukan dengan mengikuti pelatihan dan pendampingan kurikulum
merdeka secara nasional yang diselenggarakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek). Pelatihan dan pendampingan kurikulum secara nasional diikuti oleh kepala sekolah dan
para guru Komite Pembelajaran (guru KP). Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan intensif (coaching one
to one) dengan Pelatih Ahli yang disediakan Kemendikbudristek, yang artinya kepala sekolah mengikuti
pelatihan dan pendampingan tersendiri dan guru KP mengikuti pelatihan dan pendampingan sesuai dengan
bidang mata pelajaran masing-masing bersama dengan Pelatih Ahli masing-masing.

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan kurikulum merdeka secara nasional, sekolah harus
melakukan Project Management Office (PMQO) yang dilaksanakan setiap bulan bersama dengan Pelatih Ahli
(PA) dari Kemendikbudristek. PMO merupakan proses pelatihan dan pendampingan lanjutan bagi kepala
sekolah dan guru KP setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan secara nasional. Pelatih Ahli akan
mendampingi dan memfasilitasi sekolah (kepala sekolah dan guru KP) secara intens dalam kegiatan pelatihan
dan pendampingan dalam penerapan kurikulum. Selain itu, sekolah juga memanfaatkan kesempatan untuk
mengikuti setiap PMO yang diselenggarakan pemerintah daerah. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
kepala sekolah guru KP mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan implementasi kurikulum merdeka
atau PMO yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

T—T

— O Bigp)tamen < i en

LOKAKARYA

atan Profil Pelajar Pancasila

Gambar 1. Pelatihan dan Pendampingan Kurikulum Merdeka
(Sumber: Dokumentasi Sekolah, 2021)

Strategik penguatan SDM tidak hanya dilakukan untuk kepala sekolah dan guru KP saja, tetapi kepala
sekolah melakukan strategik penguatan kepada semua pendidik dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah
membuat kebijakan bagi guru KP untuk mendiseminasikan hasil pelatihan dan pendampingan kepada semua
elemen sekolah yang belum mendapatkan pelatihan dan pendampingan kurikulum merdeka. Kepala sekolah
dan guru KP yang telah mengikuti pelatihan dan pendampingan kurikulum merdeka mendiseminasikan hasil
pelatihan dan pendampingan yang telah didapatkan kepada semua guru dan tenaga kependidikan yang ada
di sekolah. Diseminasi dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan secara mandiri dalam
bentuk in house training (IHT), workshop, lokakarya, bimbingan teknis, sosialisasi, dan kegiatan lain yang
berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Program Diseminasi
(Sumber: Dokumentasi Sekolah, 2021)

2. Strategik Proses Belajar Mengajar

Strategik kepala sekolah dalam pelaksanaan proses belajar mengajar berbasis kurikulum merdeka dibagi
menjadi dua, yaitu strategik proses pembelajaran infrakurikuler dan strategik proses pembelajaran kokurikuler
(P5). Proses pembelajaran intrakurikuler pada tingkat satuan pendidikan sekolah menengah atas dalam
kurikulum merdeka terbagi menjadi dua fase, yaitu fase E dan fase F. Fase E adalah fase yang diperuntukkan
bagi kelas X, sedangkan fase F adalah fase yang diperuntukkan bagi kelas Xl dan XII. Setiap fase mempunyai
capaian pembelajaran (CP) yang harus dicapai peserta didik. Pada fase E capaian pembelajaran pada setiap
mata pelajaran harus dicapai peserta didik pada kelas X. Pada fase F capaian pembelajaran pada setiap mata
pelajaran dibagi untuk kelas Xl dan Kelas Xll. Maka dalam usaha pemenuhan capaian pembelajaran pada
setiap fase, kepala sekolah meminta masing-masing guru mata pelajaran untuk mengatur dan bekerja sama
dalam pembagian capaian pembelajaran per elemen yang ada dalam setiap fase pada masing-masing mata
pelajaran sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka dan keadaan sekolah.

Pembelajaran kurikulum merdeka menekankan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Maka dalam hal ini sekolah harus mendampingi peserta didik untuk menggali dan mengenali minat,
bakat, dan kemampuan setiap peserta didik sejak pertama masuk fase E. Peserta didik dipersiapkan sejak
kelas X (fase E) sehingga setiap peserta didik dapat memilih dan menentukan mata pelajaran pilihan pada
kelas Xl (fase F pertama) sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya. Pada fase F peserta didik
diberikan mata pelajaran pilihan di luar mata pelajaran wajib. Maka strategik kepala sekolah dalam hal ini
adalah menyediakan mata pelajaran pilihan untuk fase F sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka. Dalam
memilih mata pelajaran pilihan peserta didik perlu kembali mendapatkan pendampingan. Maka kepala sekolah
juga melakukan strategik dalam mendampingi peserta didik agar dapat memilih dan menentukan mata
pelajaran pilihan pada saat memasuki fase F pertama (kelas Xl) sesuai dengan minat, bakat, dan
kemampuannya.

Beberapa tahapan yang dilakukan kepala sekolah dalam mendampingi peserta didik sebelum memasuki
fase F, yaitu (1) sosialisasi untuk membangun pemahaman orang tua dan peserta didik atas pentingnya
mengenali minat, bakat, dan kemampuan yang dapat mendukung rencana karier setelah sekolah menengah
atas, (2) melakukan pendampingan eksplorasi minat, bakat, dan kemampuan. Guru bimbingan konseling, guru
mata pelajaran, dan wali kelas secara bersinergi melakukan pendampingan eksplorasi minat, bakat dan
kemampuan peserta didik, (3) melakukan pendampingan pemilihan mata pelajaran pilihan. Peserta didik
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mendapatkan berbagai pendampingan melalui berbagai layanan karier sebagai proses eksplorasi minat,
bakat, dan kemampuan sehingga memiliki kemantapan dalam memilih mata pelajaran pilihan, dan (4) setelah
penetapan pemilihan mata pelajaran pilihan, peserta didik mendapatkan berbagai pendampingan dari sekolah
agar dapat menguatkan pilihannya sesuai dengan rencana karier setelah menyelesaikan pendidikan pada
tingkat sekolah menengah atas.

Kurikulum merdeka tidak menggunakan kelas penjurusan (IPA, IPS, atau Bahasa) pada kelas Xl seperti
pada kurikulum sebelumnya, melainkan pada fase F (kelas XI) peserta didik akan mengikuti pelajaran sesuai
dengan minat, bakat, dan kemampuannya berdasarkan mata pelajaran yang telah dipilih sebelumnya. Hal ini
mengharuskan sekolah untuk mengatur dan memetakan kelas sesuai dengan mata pelajaran pilihan peserta
didik. Pemetaan kelas bertujuan untuk mempermudah sekolah mengelompokkan peserta didik sesuai dengan
minat, bakat, dan kemampuannya pada kelas yang sama, seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Pemetaan Kelas

Pemetaan Kelas Kelas
X1 Xl 2 X3 Xl 4 XI5 X1 6
Pengelompokan Matematika Matematika Biologi Matematika Biologi Biologi
Mata Pelajaran Lanjutan Lanjutan Lanjutan
Pilihan Biologi Fisika Kimia Geografi Antropologi  Ekonomi
Kimia Ekonomi Geografi Matematika Ekonomi Geografi
Sosiologi Sosiologi Antropologi  Sosiologi Sosiologi Sosiologi
Ekonomi Informatika  Informatika Ekonomi Informatika Informatika

Sumber: Dokumen Kurikulum Sekolah, 2023.

Seperti halnya dalam pembelajaran intrakurikuler kepala sekolah juga melakukan beberapa strategik
dalam proses pembelajaran kokurikuler kurikulum merdeka. adapun strategik yang dilakukan kepala sekolah,
yaitu mengeksplorasi kebutuhan peserta didik agar Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pengayaan materi pembelajaran P5 untuk peserta
didik. Dalam memfasilitasi peserta didik memperkaya dan mendalami materi pembelajaran kokurikuler, kepala
sekolah melakukan strategik untuk membangun komunikasi dan kolaborasi dengan pihak terkait. Sekolah
melibatkan masyarakat dan/atau dunia kerja untuk merancang dan menyelenggarakan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila sesuai dengan keadaan sekolah dan kebutuhan siswa. Seperti ditunjukkan pada
Gambar 3 yang merupakan salah satu bentuk pengayaan materi P5 yang dilakukan sekolah dan berkolaborasi
dengan tokoh adat Dayak Kenyah Desa Budaya Pampang Kalimantan Timur, dengan tema kearifan lokal
“‘Rayakan Keberagaman Melalui 3 Pilar Budaya Kalimantan Timur.”
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Gambar 3. Pengayaan Materi P5
(Sumber: Dokumentasi Sekolah, 2022)

3. Strategik Membangun Komunikasi dan Kolaborasi

Kurikulum merdeka menekankan pentingnya komunikasi dan kolaborasi dengan semua elemen sekolah
dan stakeholder yang memungkinkan dapat mendukung dalam setiap proses pembelajaran. Maka dalam hal
ini, kepala sekolah melakukan strategik dengan terus menerus membangun hubungan yang baik dengan para
guru dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam mengimplementasikan strategik kepala sekolah. Kepala
sekolah memupuk suasana kekeluargaan, membangun komunikasi, memberikan pengarahan dan motivasi
kepala para guru dalam seluruh proses implementasi kurikulum merdeka.

Selain membangun komunikasi dangan guru dan tenaga kependidikan, kepala sekolah juga membangun
strategik komunikasi dengan pihak terkait (stakeholder). Strategik kepala sekolah membangun komunikasi
dengan pihak terkait dilakukan dengan cara melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan mitra atau pihak
terkait. Tujuan sekolah dalam melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan pihak terkait, yaitu untuk
memfasilitasi peserta didik memperkaya dan mendalami materi pembelajaran kokurikuler (P5) yang akan
dilakukan. Sejauh ini, sekolah telah melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan beberapa pihak diantaranya:
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM), Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi
(Disperindagkop), Tokoh Adat (Budaya), komunitas praktisi, serta organisasi terkait lainnya. Sekolah juga
bertekat untuk terus melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan pihak-pihak lain untuk memfasilitasi peserta
didik sesuai dengan kebutuhannya dalam melaksanakan pembelajaran kokurikuler.

4. Pembahasan

Strategik kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum merdeka dilakukan
dengan berbagai tahapan dan cara yang disesuaikan dengan keadaan serta kebutuhan sekolah. Penguatan
sumber daya manusia (SDM) merupakan strategik pertama yang dilakukan kepala sekolah. Hal ini sesuai
dengan kebijakan Kemendikbudristek, (2021) yang menegaskan bahwa program kurikulum merdeka adalah
program yang berfokus pada pengembangan hasil belajar peserta didik secara holistik yang mencakup
kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter yang diawali dengan SDM yang unggul yaitu kepala sekolah
dan guru. Maka, dalam penguatan SDM kepala sekolah melakukan strategik dengan memberikan
pemahaman umum tentang perubahan kurikulum yang akan diimplementasikan pada sekolah, membimbing,
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mengarahkan, menggerakkan, dan menginspirasi semua elemen sekolah. Strategik yang dilakukan kepala
sekolah tersebut merupakan bentuk penyatuan visi agar semua elemen sekolah mau terlibat dan bergerak
bersama. Semua elemen sekolah terlibat dalam melakukan perubahan menuju ke arah pendidikan yang lebih
baik dan menghasilkan lulusan yang berkualitas serta berkarakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.

Alawi et al., (2022) menyatakan bahwa dalam mengimplementasikan strategik kepala sekolah berbasis
kurikulum merdeka memerlukan kesiapan, kedisiplinan, komitmen, dan pengorbanan dari semua pihak yang
dapat mempengaruhi kelancaran proses implementasi strategik. Rahayu et al., (2022) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kunci keberhasilan penerapan kurikulum merdeka adalah kepala sekolah dan guru harus
memiliki kemauan untuk melakukan perubahan. Kepala sekolah selaku pemimpin harus dapat mengubah
mindset sumber daya manusia di sekolah untuk melakukan perubahan sehingga kurikulum merdeka dapat
diterapkan dengan baik. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Patras et al., (2019) dalam penelitiannya yang
menyatakan bahwa keberhasilan implementasi strategik kepala sekolah memerlukan adanya sosialisasi,
keterbukaan, motivasi, dan penyatuan visi.

Penguatan SDM juga dilakukan dengan mengikuti pelatihan dan pendampingan intensif (coaching one
to one) dengan Pelatih Ahli yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek). Kepala sekolah juga melakukan penguatan kepada semua pendidik dan tenaga
kependidikan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan secara mandiri dalam bentuk in house
training (IHT), workshop, lokakarya, bimbingan teknis, sosialisasi, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan
implementasi kurikulum merdeka. Hasil penelitian Ashari & Haq, (2023) yang menyatakan kepala sekolah
mengikutsertakan pendidik pada pelatihan In House Training (IHT) dan memberikan arahan dalam
pengelolaan kurikulum merdeka. Ardianti & Amalia, (2022) dan menyatakan bahwa dalam implementasi
kurikulum merdeka membutuhkan kesiapan kepala sekolah dan guru untuk mempelajari hal-hal baru. Akhmad,
(2017) dan Sanda, Warman, et al., (2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penguatan dan
pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui workshop dengan strategi pengembangan
menggunakan pendekatan make approach, yaitu pendidikan dan pelatihan. Maka, penguatan sumber daya
manusia merupakan upaya yang harus dilakukan berkesinambungan melalui pendidikan, pelatihan, dan
pembinaan (Sanda, Pitriyani, et al., 2022; Suparno et al., 2020).

Hasil penelitian juga menemukan bahwa strategik kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan
berbasis kurikulum merdeka dilakukan dalam proses belajar mengajar. Kepala sekolah meminta para guru
mengatur dan bekerja sama dalam pembagian capaian pembelajaran per elemen yang ada dalam setiap fase
pada masing-masing mata pelajaran sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka dan keadaan sekolah. Hal
ini dilakukan kepala sekolah sebab dalam pemaparan Kemendikbudristek, (2022c) menyatakan bahwa
kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran berkualitas
sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik, guru diberikan kebebasan untuk
mengeksplorasi kemampuan peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan
hasil Priantini et al., (2022) yang menyatakan bahwa pendidik diberikan keleluasaan untuk menerapkan
metode pembelajaran yang dipandang tepat bagi peserta didik sehingga pelaksanaan aktivitas belajar
mengajar dapat berjalan dengan menyenangkan, lebih mendalam, dan merdeka. Hasil penelitian Ritonga et
al., (2022) yang menyatakan bahwa dampak dari implementasi kurikulum merdeka dapat dirasakan langsung
oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran dan terus berinovasi menciptakan pembelajaran yang efektif,
hingga peserta didik terbiasa menerapkan karakter profil pelajar Pancasila.

Pada fase F (kelas XIl) peserta didik diberikan mata pelajaran pilihan di luar mata pelajaran waijib. Maka
strategik kepala sekolah dalam hal ini adalah menyediakan mata pelajaran pilihan untuk fase F sesuai dengan
pedoman kurikulum merdeka. Dalam memilih mata pelajaran pilihan peserta didik perlu mendapatkan
pendampingan. Kepala sekolah melakukan strategik dalam mendampingi peserta didik agar dapat memilih
dan menentukan mata pelajaran pilihan pada saat memasuki fase F pertama (kelas XIl) sesuai dengan minat,
bakat, dan kemampuannya. Hal ini sejalan dengan panduan yang dikeluarkan oleh Kemendikbudristek
(2022d) menjelaskan bahwa dalam menentukan mata pelajaran pilihan peserta didik perlu mendapatkan
bimbingan yang memadai agar mereka dapat menentukan pilihan yang sesuai dengan rencana karier setelah
menyelesaikan pendidikan pada tingkat sekolah menengah atas dan sesuai dengan aspirasi masa depan
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mereka. Wahyuni, (2022) menyatakan bahwa kurikulum merdeka membantu peserta didik mempersiapkan
diri untuk menghadapi tantangan hidup di masa depan. Kurikulum merdeka membantu peserta didik untuk
lebih kreatif dalam belajar serta mampu meningkatkan kompetensi dan karakter guru dalam pembelajaran
(Lase & Sari, 2023).

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa strategik kepala sekolah adalah mengatur dan memetakan
kelas Xl sesuai dengan mata pelajaran pilihan peserta didik. Pemetaan kelas bertujuan untuk mempermudah
sekolah mengelompokkan peserta didik sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya pada kelas yang
sama. Dalam menyediakan mata pelajaran pilihan dan pemetaan kelas kepala sekolah melakukan refleksi
untuk memahami kesiapan satuan pendidikannya. Hal ini dilakukan kepala sekolah sebab dalam panduan
pemilihan mata pelajaran pada tingkat sekolah menengah atas yang dikeluarkan oleh Kemendikbudristek
(2022d) memaparkan bahwa sekolah perlu melihat kesiapan sekolah yang meliputi: Identifikasi jumlah guru
mata pelajaran pilihan yang tersedia; jumlah ruang kelas dan sarana lain yang dapat digunakan untuk proses
belajar; jumlah rombongan belajar (rombel); dan sumber daya lain yang dapat mempengaruhi dalam
penentuan mekanisme dan pengolahan data pemilihan mata pelajaran pilihan di satuan pendidikan, termasuk
program kolaborasi atau berbagi sumber daya (pendidik atau sarana) dengan satuan pendidikan atau lembaga
lain.

Seperti halnya dalam pembelajaran intrakurikuler kepala sekolah juga melakukan beberapa strategik
pada pembelajaran kokurikuler kurikulum merdeka diawali dengan mengeksplorasi kebutuhan belajar peserta
didik untuk melaksanakan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan pengayaan
materi pembelajaran PS5 untuk peserta didik. Hal ini sejalan dengan panduan yang dikeluarkan oleh
Kemendikbudristek (2022e) bahwa dalam menentukan pembelajaran P5 sekolah harus menyesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Sekolah memiliki keleluasaan dan mengembangkan projek
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, memodifikasi, dan/atau menggunakan modul projek yang
disediakan sesuai dengan karakteristik daerah, satuan pendidik, dan peserta didik (Kemendikbudristek,
2022a). Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian Priantini et al., (2022) yang menyatakan bahwa
melalui proses pembelajaran yang berorientasi pada projek, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih
luwes, aktif dan adaptif. Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam implementasi kurikulum merdeka sekolah
perlu mempertimbangkan projek sesuai dengan fase peserta didik agar tercapai capaian pembelajaran yang
bermakna, mendalam, dan menyenangkan serta pelajar Pancasila yang berkompeten.

Sekolah dapat melibatkan masyarakat dan/atau dunia kerja untuk merancang dan menyelenggarakan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sesuai dengan keadaan sekolah dan kebutuhan siswa
(Kemendikbudristek, 2022e). Maka dalam hal ini kepala sekolah melakukan strategik dengan membangun
komunikasi dan kolaborasi dengan pihak terkait (stakeholder) untuk memfasilitasi peserta didik memperkaya
dan mendalami materi pembelajaran kokurikuler (P5) yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Sumarsih et al., (2022) yang menyatakan bahwa kepala sekolah harus terus mendorong berbagai macam
program partisipatif, unik, dan banyak inovasi serta terus memupuk kerja sama dengan stakeholder dalam
melaksanakan kurikulum merdeka.

Strategik yang dilakukan kepala sekolah dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan kurikulum
merdeka dinilai mampu memulihkan krisis pembelajaran dan membawa perubahan serta peningkatan karakter
peserta didik melalui penerapan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Rosmana et al., (2022) yang menyatakan bahwa kurikulum merdeka merupakan program pendidikan yang
menjadi salah satu pilihan untuk melakukan pemulihan dalam pelaksanaan pembelajaran. Kurikulum merdeka
memiliki tujuan yang sangat baik untuk kemajuan yang lebih dinamis dan memberikan kemampuan
beradaptasi kepada pengajar untuk melakukan siklus belajar yang berbeda pada setiap projek pembelajaran.

Strategik peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum merdeka sangat bergantung pada
kepemimpinan yang kuat, terutama dalam mempengaruhi, memotivasi, dan menggerakkan serta mengatasi
setiap perbedaan anggota organisasi (M. Fadhli, 2020). Keberhasilan strategik kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum merdeka tidak lepas dari keterlibatan semua elemen sekolah
dalam mengimplementasikan strategik kepala sekolah. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam
menjalankan strategik, kepala sekolah membangun hubungan yang baik dengan para guru dan semua pihak
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yang terlibat dalam mengimplementasikan strategik kepala sekolah. Kepala sekolah memupuk suasana
kekeluargaan, membangun komunikasi dan memberikan motivasi para guru dalam seluruh proses
implementasi kurikulum merdeka. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Sudarmanto, (2021) yang
menyatakan bahwa komunikasi kepala sekolah yang efektif dapat berpengaruh dan meningkatkan kinerja
guru dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan program kurikulum merdeka sesuai dengan kegiatan
yang telah ditetapkan dan tujuan yang ingin dicapai bersama.

PENUTUP

Strategik kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum merdeka terdiri dari
strategik penguatan sumber daya manusia, strategik proses belajar mengajar, serta strategik membangun
komunikasi dan kolaborasi. Strategik penguatan sumber daya manusia melalui pendampingan dan pelatihan
menjadi kunci utama dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Strategik kepala sekolah yang dilakukan dalam proses belajar mengajar mampu
memulihkan krisis pembelajaran dan membawa perubahan serta peningkatan karakter peserta didik melalui
penerapan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, peserta didik juga semakin memahami minat, bakat,
dan kemampuannya yang dapat mendukung rencana karier peserta didik setelah menyelesaikan pendidikan.
Strategik kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum merdeka tidak terlepas dari
keterlibatan semua elemen sekolah dan pihak terkait. Kepala sekolah harus mengembangkan strategik
membangun komunikasi dan koordinasi yang baik dengan para guru dan semua pihak terkait (stakeholder)
untuk mengoptimalkan strategik dalam peningkatan mutu pendidikan berbasis kurikulum merdeka.
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